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LUTHFIAH ZAIN 

 

 

 

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan tanaman 

kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu unit lahan untuk memberikan 

manfaat ekonomi dan ekologis secara bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis komposisi jenis tanaman penyusun agroforestri, keanekaragaman 

jenis burung, serta hubungan antara keduanya di Sistem Hutan Kerakyatan (SHK) 

Lestari. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai November 2025 di 

area kelola SHK Lestari, Tahura Wan Abdul Rachman, Provinsi Lampung. 

Pengambilan data vegetasi menggunakan metode systematic random sampling pada 

tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon, sedangkan pengamatan burung 

menggunakan metode point count. Data yang dianalisis meliputi Indeks Nilai 

Penting (INP), indeks keanekaragaman (H'), indeks kekayaan jenis (R), dan indeks 

kemerataan (E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi vegetasi 

agroforestri didominasi oleh spesies tertentu pada setiap tingkat pertumbuhan, 

sedangkan keanekaragaman jenis burung tergolong sedang hingga tinggi. Burung 

yang ditemukan terdiri dari berbagai guild pakan seperti insektivor, frugivor, 

granivor, dan nektarivor yang memanfaatkan sumber daya vegetasi. Hubungan 

antara komposisi tanaman dengan keanekaragaman burung menunjukkan 

keterkaitan positif, di mana semakin tinggi keragaman dan kompleksitas vegetasi 

maka semakin tinggi keanekaragaman burung. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

agroforestri berperan dalam menyediakan sumber pakan, tempat berlindung, dan 

lokasi bersarang, serta mendukung konservasi keanekaragaman hayati dan fungsi 

ekologis ekosistem. 

 

Kata kunci: agroforestri, keanekaragaman burung, struktur vegetasi, SHK Lestari, 
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ABSTRACT 

 

 

STUDY OF PLANT SPECIES COMPOSITION IN AGROFORESTRY 

SYSTEMS AND ITS RELATIONSHIP WITH BIRD SPECIES DIVERSITY 

IN THE SUSTAINABLE COMMUNITY FOREST LESTARI  

 

 

 

By 

 

 

LUTHFIAH ZAIN 

 

 

 

Agroforestry is a land-use system that integrates forestry plants with agricultural 

crops within a single land unit to provide both economic and ecological benefits 

simultaneously. This study aims to analyze the composition of plant species in 

agroforestry systems, bird species diversity, and the relationship between them in 

the Sustainable Community Forest (SHK) Lestari. The research was conducted 

from September to November 2025 in the management area of SHK Lestari, Tahura 

Wan Abdul Rachman, Lampung Province. Vegetation data were collected using a 

systematic random sampling method at the seedling, sapling, pole, and tree levels, 

while bird observations were conducted using the point count method. The analyzed 

data included the Important Value Index (IVI), diversity index (H'), species richness 

index (R), and evenness index (E). The results showed that the composition of 

agroforestry vegetation was dominated by certain species at each growth level, 

while bird species diversity was categorized as moderate to high. The observed 

birds consisted of various feeding guilds such as insectivores, frugivores, 

granivores, and nectarivores that utilize vegetation resources. The relationship 

between plant composition and bird diversity indicated a positive correlation, where 

higher vegetation diversity and structural complexity lead to higher bird diversity. 

This indicates that agroforestry systems play an important role in providing food 

sources, shelter, and nesting sites, as well as supporting biodiversity conservation 

and ecosystem ecological functions. 

 

Key words: agroforestry, bird species diversity, vegetation structure, plant 

composition, SHK Lestari, point count  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Agroforestri merupakan suatu sistem penggunaan lahan yang 

mengintegrasikan pepohonan dengan tanaman pertanian serta komponen lain 

dalam satu unit lahan. Sistem ini memberikan manfaat ganda, yakni tidak hanya 

menghasilkan produk bernilai ekonomi, tetapi juga menjaga fungsi ekologis 

lahan. Berbeda dengan sistem monokultur yang sering menimbulkan degradasi 

lingkungan, agroforestri mampu memperbaiki kesuburan tanah, mengurangi erosi, 

menjaga ketersediaan air tanah, serta meningkatkan produktivitas lahan dalam 

jangka panjang (Purba dkk., 2020; Susanti dkk., 2021; Pantera dkk., 2021; Fahad 

dkk., 2022; Irwanto dkk., 2022). 

Keberlanjutan agroforestri sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman 

penyusunnya. Istilah ini merujuk pada kelompok tanaman dominan yang tumbuh 

dan dikelola oleh masyarakat. Tanaman dominan tersebut umumnya tidak muncul 

secara alami, melainkan merupakan hasil seleksi berdasarkan kebutuhan ekonomi, 

nilai guna, dan preferensi masyarakat (Novasari dkk., 2023; Markum dkk., 2021). 

Umumnya, tanaman ini memiliki fungsi ganda sebagai sumber pangan, kayu, 

maupun produk nonkayu dengan nilai jual, seperti buah-buahan dan rempah-

rempah (Santoso dan Tsani, 2021; Zulkaidhah dkk., 2023). Komposisi tanaman ini 

kemudian membentuk struktur vegetasi yang memengaruhi iklim mikro, 

ketersediaan cahaya, kelembapan tanah, serta daya dukung ekosistem. Variasi 

vegetasi inilah yang akhirnya menentukan karakter ekologis agroforestri di SHK 

Lestari. 

Keanekaragaman hayati sangat terkait dengan tanaman penyusun 

agroforestri. Variasi vegetasi menciptakan habitat yang kompleks dengan berbagai 

lapisan tajuk, sehingga memungkinkan hadirnya lebih banyak spesies satwa 
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dibandingkan dengan sistem pertanian monokultur. Kompleksitas ini menciptakan 

relung ekologi yang berbeda, memberi peluang bagi spesies dengan kebutuhan 

habitat khusus untuk bertahan dan beradaptasi (Saputri dkk., 2022; Pantera dkk., 

2021). Karena itu, jenis tanaman penyusun agroforestri di SHK Lestari tidak 

hanya membentuk sistem produksi, tetapi juga berperan sebagai ruang konservasi 

biodiversitas di lanskap yang sudah terfragmentasi atau mengalami tekanan 

pemanfaatan (Solawiya dkk., 2025). 

Pemahaman tentang hubungan antara jenis tanaman penyusun dengan 

keanekaragaman satwa liar, terutama burung, menjadi sangat penting. Burung 

adalah kelompok fauna yang sangat sensitif terhadap perubahan struktur vegetasi. 

Keberadaan jenis tanaman tertentu dapat memengaruhi ketersediaan pakan seperti 

buah, biji, atau serangga yang berasosiasi dengan tanaman tersebut serta 

menyediakan tempat bersarang, bertengger, dan berlindung (Saputri dkk., 2022; 

Lestari dkk., 2024). Sebuah lahan agroforestri dengan komposisi tanaman yang 

bervariasi cenderung menyediakan sumber daya yang lebih beragam, sehingga 

meningkatkan kekayaan jenis burung. Sebaliknya, homogenitas tanaman dapat 

menurunkan kompleksitas habitat dan membatasi keanekaragaman burung 

(Arsyan dkk., 2024). Jenis tanaman penyusun agroforestri berperan langsung 

dalam membentuk komunitas burung di SHK Lestari. 

Burung sendiri memegang peran ekologis yang sangat penting. Sebagai 

bioindikator, keanekaragaman burung mencerminkan kondisi ekologi yang sehat 

dan stabil (Fuadi dkk., 2024). Lebih jauh, burung juga berfungsi sebagai agen 

pengendali hama alami, penyerbuk, dan penyebar biji yang membantu regenerasi 

vegetasi (Yuni dkk., 2022). Kehadiran burung di SHK Lestari bukan hanya 

penting bagi konservasi, tetapi juga memberikan manfaat tidak langsung yang 

mendukung produktivitas lahan masyarakat. Komunitas burung yang seimbang 

membantu menjaga keberlanjutan agroforestri sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pengelola (Monteagudo dkk., 2023). 

Sistem Hutan Kerakyatan (SHK) Lestari di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, merupakan salah satu model pengelolaan lahan 

berbasis masyarakat yang menerapkan pola agroforestri. Pengelolaan ini tidak 

hanya menghasilkan produk bernilai ekonomi, tetapi juga memiliki peran penting 
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dalam menjaga keberlanjutan ekosistem di wilayah penyangga Taman Hutan Raya 

Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) (Solawiya dkk., 2025). Agroforestri di SHK 

Lestari merupakan konteks yang sangat relevan untuk dikaji, khususnya terkait 

peran jenis tanaman penyusun dalam membentuk kondisi ekologi dan mendukung 

kelestarian keanekaragaman hayati, terutama komunitas burung sebagai indikator 

dan agen ekologis. 

Penelitian ini meliputi jenis tanaman penyusun agroforestri, kajian 

keanekaragaman jenis burung, serta penilaian hubungan keduanya di SHK 

Lestari. Manfaat penelitian ini untuk memberikan dasar ilmiah dalam pengelolaan 

agroforestri yang berkelanjutan, mendukung produktivitas dan kesejahteraan 

masyarakat, serta memperkuat upaya konservasi keanekaragaman hayati di tingkat 

lanskap (Dewantara dkk., 2025; Vitorino dkk., 2021; Rashid dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang perlu 

diselesaikan, yaitu: 

1. Bagaimana jenis tanaman penyusun lahan agroforestri yang terdapat di SHK 

Lestari?  

2. Bagaimana keanekaragaman jenis burung pada lahan agroforestri yang 

terdapat di SHK Lestari?  

3. Bagaimana hubungan antara jenis tanaman penyusun agroforestri dengan 

keanekaragaman jenis burung pada lahan agroforestri di SHK Lestari ? 

 

 

1.2  Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

1. Menganalisis jenis tanaman penyusun lahan agroforestri yang terdapat di SHK 

Lestari. 

2. Menganalisis keanekaragaman jenis burung pada lahan agroforestri yang 

terdapat di SHK Lestari.  

3. Menganalisis hubungan antara jenis tanaman penyusun agroforestri dengan 

keanekaragaman jenis burung pada lahan agroforestri di SHK Lestari. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Keanekaragaman burung dalam suatu ekosistem sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya utama seperti pakan, tempat berlindung, dan lokasi 

bersarang. Dalam sistem agroforestri, keberadaan tipe tanaman penyusun pada 

lahan agroforestri memiliki peran penting dalam penyediaan elemen-elemen 

tersebut. Tipe tanaman penyusun pada lahan agroforestri yang beragam dapat 

menghasilkan buah, bunga, nektar, dan getah dapat berfungsi sebagai sumber 

makanan utama bagi berbagai jenis burung, sementara struktur pohonnya, seperti 

tajuk dan cabang, digunakan untuk aktivitas bertengger, bersarang, dan 

perlindungan dari predator maupun kondisi iklim ekstrem. 

Keanekaragaman jenis tanaman penyusun dalam agroforestri menciptakan 

variasi vertikal dan horizontal struktur vegetasi, yang selanjutnya meningkatkan 

jumlah relung ekologis (niche diversity) dan daya dukung habitat bagi burung dari 

berbagai guild, termasuk frugivor, insektivor, granivor, dan nectarivor. Oleh 

karena itu, hubungan antara komposisi tanaman penyusun pada lahan agroforestri 

dan keanekaragaman burung dapat mencerminkan kualitas ekologis sistem 

agroforestri serta mendukung upaya pelestarian biodiversitas di tingkat lanskap. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman burung 

berdasarkan preferensi pakan, habitat, dan tempat bersarang, serta 

mengidentifikasi komposisi tanaman penyusun pada lahan agroforestri yang 

dimanfaatkan oleh burung. Pengamatan burung dilakukan menggunakan metode 

point count, sedangkan identifikasi vegetasi pohon dilakukan melalui analisis 

vegetasi guna mengetahui dominansi jenis tipe tanaman penyusun pada lahan 

agroforestri di lokasi penelitian. Hasil dari kedua pendekatan ini akan digunakan 

untuk menguji hubungan antara tipe tanaman penyusun lahan agroforestri dan 

keanekaragaman burung dalam lahan agroforestri, dengan harapan menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ekologis di antara keduanya. 

Pengetahuan ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam penyusunan 

strategi konservasi biodiversitas dan pengelolaan agroforestri yang berkelanjutan. 

Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merupakan aspek yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup di bumi (Akmal, 2022). Biodiversitas mencakup 

seluruh variasi kehidupan, mulai dari tingkat genetik, spesies, hingga ekosistem 

(Priyanti, 2021). Setiap makhluk hidup, baik itu tumbuhan, hewan, maupun 

mikroorganisme, memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

dan mendukung kehidupan di bumi (Wihardjo dan Rahmayanti, 2021). Penurunan 

biodiversitas menyebabkan terganggunya keseimbangan dalam rantai makanan 

dan siklus kehidupan yang berpotensi membahayakan kelangsungan hidup 

manusia (Jainuddin, 2023). 

Tingkat keanekaragaman hayati menjadi indikator penting bagi kesehatan 

ekosistem dan keberlanjutan kehidupan di bumi (Safe’i dkk., 2021). Wilayah 

dengan biodiversitas yang tinggi cenderung lebih stabil dan tahan terhadap 

gangguan lingkungan dibandingkan dengan ekosistem yang memiliki 

keanekaragaman hayati rendah (Kameswari dkk., 2020). Hal ini disebabkan oleh 

interaksi kompleks antarspesies yang saling mendukung dalam berbagai proses 

ekologis, seperti rantai makanan dan siklus nutrisi. Selain itu, biodiversitas juga 

mencerminkan kemampuan suatu ekosistem untuk menyesuaikan diri terhadap 

perubahan lingkungan, termasuk perubahan iklim dan bencana alam. 

Keanekaragaman spesies yang tinggi juga menunjukkan adanya variasi genetik 

yang besar, sehingga organisme dalam ekosistem tersebut lebih adaptif terhadap 

perubahan. Sebaliknya, ekosistem dengan tingkat biodiversitas rendah lebih 

berisiko mengalami kepunahan massal jika menghadapi gangguan besar. 

Keberadaan biodiversitas juga memiliki keterkaitan erat dengan 

pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam 
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konteks kehutanan, praktik seperti agroforestri dapat menjadi sarana penting 

untuk menjaga sekaligus meningkatkan keanekaragaman hayati melalui 

kombinasi tanaman kayu, MPTS, dan komoditas pertanian. Sistem ini mampu 

menyediakan ruang hidup bagi berbagai spesies satwa, termasuk burung, 

sekaligus mendukung fungsi ekologi dan ekonomi masyarakat lokal (Safe’i dkk., 

2021). Dengan demikian, memahami peran keanekaragaman hayati dalam sistem 

pengelolaan lahan menjadi langkah strategis dalam upaya konservasi dan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

 

2.2 Burung 

Burung adalah kelompok hewan vertebrata yang memiliki peran penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Keberadaan burung dalam suatu 

lingkungan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan vegetasi, yang memberikan 

sumber makanan dan tempat berlindung. Hubungan antara burung dan vegetasi 

mencerminkan kualitas ekosistem, di mana semakin tinggi keanekaragaman 

tanaman, semakin besar pula kemungkinan burung untuk berkembang biak dan 

bertahan hidup. Burung juga berperan sebagai indikator kesehatan lingkungan 

karena keberadaannya dapat mencerminkan tingkat gangguan ekosistem akibat 

aktivitas manusia. Faktor seperti ketersediaan makanan, tutupan pohon, dan 

tekanan lingkungan menjadi penentu utama distribusi serta kelimpahan burung di 

suatu wilayah (Saputri dkk., 2022). 

Burung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan melalui 

peranannya dalam penyebaran biji dan penyerbukan tanaman. Keanekaragaman 

vegetasi mempengaruhi kelimpahan burung, di mana ekosistem dengan pohon 

yang lebih sedikit tetapi memiliki keanekaragaman rumput yang tinggi dapat 

mendukung populasi burung dalam jumlah besar. Beberapa spesies burung 

spesialis hanya ditemukan di hutan yang masih utuh dan memiliki 

keanekaragaman pohon yang tinggi, sementara burung generalis lebih mudah 

beradaptasi di lingkungan yang telah mengalami degradasi. Minimnya variasi 

tanaman penghasil makanan dapat menyebabkan burung hanya memanfaatkan 

pohon sebagai tempat bertengger tanpa mendapatkan sumber pakan yang 

memadai (Piero dkk., 2024).  
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Burung berperan sebagai pengendali alami populasi serangga dan organisme 

kecil lain yang berpotensi menjadi hama bagi tanaman (Wihardjo dan 

Rahmayanti, 2021). Peran ini membuat burung memiliki nilai ekologis yang 

penting dalam menjaga kestabilan agroekosistem, termasuk pada lahan 

agroforestri. Komunitas burung yang beragam dapat mendukung fungsi ekologis 

lahan, sekaligus memberikan manfaat tidak langsung bagi produktivitas pertanian 

masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan burung tidak hanya mencerminkan 

kondisi ekosistem, tetapi juga menjadi bagian penting dari strategi pengelolaan 

lahan yang berkelanjutan (Akmal, 2022). 

 

 

2.3 Agroforestri 

Agroforestri merupakan suatu sistem pengelolaan lahan yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah yang timbul akibat alihguna lahan untuk mengatasi 

masalah pangan, bentuk agroforesti secara umum mencakup kebun campuran, 

tegalan berpohon, loading, lahan bera (belukar), kebun pekarangan, hutan 

tanaman rakyat yang lebih luas yang lebih kaya jenis di beberapa daerah terutama 

di pedesaan pengembangan pekarangan umumnya diarahkan untuk memenuhi 

sumber pangan sehari-hari, sehingga disebut sebagai lumbung hidup atau warung 

hidup. Aspek penting yang sering dikaji dalam penerapan agroforestri diantaranya 

aspek teknis agronomis, silvikultur, aspek sosial ekonomi serta aspek ekologi. 

Aspek teknis agronomis dan silvikultur yaitu kajian kesesuaian kombinasi antara 

tanaman kehutanan dan tanaman pertanian untuk mendapatkan produktivitas yang 

lebih tinggi. Kajian aspek sosial ekonomi diantaranya mempelajari kombinasi 

jenis tanaman bagaimana yang dapat memberikan pendapatan yang 

menguntungkan bagi petani (Purba dkk., 2020). 

Agroforestri, sebagai sistem pengelolaan hutan yang cocok dengan 

kebutuhan petani dan komunitas lokal, tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

yang sesuai dengan pertumbuhan kebutuhan masyarakat, tetapi juga memiliki 

dampak positif bagi pelestarian lingkungan dalam jangka panjang. Dengan 

mengintegrasikan tanaman kehutanan dan pertanian, agroforestri mendorong 

pemanfaatan lahan secara optimal dengan memperhatikan kelestarian lingkungan 

sebagai fokus utama. Hal ini dapat meningkatkan perekonomian petani di 



9 

 
 

pedesaan dengan cara yang berkelanjutan, memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan hasil panen meskipun dalam lahan terbatas. Agroforestri juga 

memberikan panduan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

peningkatan pendapatan rumah tangga petani dan komunitas sekitar melalui 

peningkatan produktivitas hutan dan pertanian secara terpisah. Dengan demikian, 

agroforestri bukan hanya merupakan solusi praktis untuk meningkatkan hasil 

panen dan pendapatan, tetapi juga merupakan langkah yang signifikan dalam 

memperkuat kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan bagi 

masyarakat rural (Wattie dan Sukendah, 2023). 

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan 

tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian atau peternakan dalam satu 

kesatuan ekosistem untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan lahan. 

Sistem ini memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, terutama dalam 

program perhutanan sosial yang mendukung skala usaha ekonomis melalui 

komoditas seperti tanaman kayu dan hasil pertanian. Agroforestri juga berperan 

dalam konservasi lingkungan dengan menjaga keseimbangan ekosistem serta 

meningkatkan kesuburan tanah. Dalam praktiknya, agroforestri dapat diterapkan 

melalui berbagai model seperti hutan kemasyarakatan dan kemitraan kehutanan 

yang telah dikembangkan di beberapa daerah di Indonesia (Rohmayanto dkk., 

2021). 

Agroforestri juga memainkan peran strategis dalam adaptasi terhadap 

perubahan iklim. Sistem tanam campuran yang diterapkan mampu meningkatkan 

ketahanan pangan lokal serta menurunkan risiko kegagalan panen akibat cuaca 

ekstrem. Selain itu, keberagaman jenis tanaman dalam sistem agroforestri 

berkontribusi terhadap konservasi keanekaragaman hayati, baik flora maupun 

fauna, yang penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem lokal. Petani yang 

menerapkan sistem agroforestri tidak hanya menggantungkan pendapatan dari 

satu jenis komoditas, melainkan memiliki peluang ekonomi dari berbagai hasil 

tanaman yang dibudidayakan secara terpadu, yang menjadikan sistem ini lebih 

tahan terhadap fluktuasi harga pasar dan iklim (Marta dkk., 2024). 

Implementasi agroforestri juga memperkuat kearifan lokal dan memperkuat 

modal sosial masyarakat desa. Sistem ini sering kali menghidupkan kembali 
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praktik-praktik tradisional dalam pengelolaan sumber daya alam yang berorientasi 

pada keberlanjutan dan kebersamaan. Dalam konteks pembangunan desa, 

agroforestri menjadi pendekatan yang inklusif karena melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat, memperkuat kelembagaan petani, serta mendorong kolaborasi antara 

pemerintah, LSM, dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan 

agroforestri tidak hanya menjadi solusi teknis dalam pengelolaan lahan, tetapi 

juga menjadi strategi integral dalam pembangunan pedesaan yang berkelanjutan 

dan berkeadilan sosial (Suparyana dkk., 2022). 

 

 

2.4 Pola Tanam Agroforestri 

Pola tanam agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang 

mengintegrasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian secara bersamaan 

dalam suatu kawasan, yang dilakukan dengan berbagai bentuk seperti pola 

campuran (random mixture), baris (alternate rows), pagar (alley cropping), 

maupun lorong (strip cropping) sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 

setempat. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas lahan, menjaga 

keberlanjutan ekologi, serta meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani 

melalui diversifikasi tanaman yang mendukung kestabilan ekonomi. Pemilihan 

pola  agroforestri yang tepat sangat dipengaruhi oleh faktor teknis, sosial, budaya, 

dan ekonomi, sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat optimal dari 

pengelolaan tersebut. Selain memberikan manfaat ekonomi, sistem agroforestri 

juga berperan penting dalam konservasi tanah dan air serta menjaga ekosistem 

secara alami, sehingga menjadi solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

(Manurung dkk., 2023). 

Pola tanam merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan lahan 

pertanian yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan ruang, sumber 

daya, serta memaksimalkan hasil produksi tanaman, di samping itu pola tanam 

juga berperan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan melalui pengendalian 

erosi tanah dan konservasi air. Berbagai pola tanam seperti pola berbaris, pola 

campuran, pola berantai, dan pola bertingkat telah dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik lahan, jenis tanaman yang ditanam, serta tujuan agronomis dan 

ekologis tertentu, dimana masing-masing pola memiliki keunggulan dan 
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tantangan tersendiri dalam penerapannya di lapangan. Pola seperti random 

mixture, yang menempatkan tanaman secara acak dan tersebar tidak sistematis, 

serta alley cropping, yang menanam tanaman pagar di sela-sela barisan tanaman 

utama, merupakan contoh pola yang menyesuaikan keberagaman tanaman untuk 

meningkatkan manfaat ekonomi dan ekologis. Pola tanam yang baik harus mampu 

meningkatkan produktivitas secara optimal sekaligus mempertahankan kondisi 

kesehatan tanah dan ekosistem secara jangka panjang, sehingga pemilihan pola 

tanam harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan kebutuhan petani. Selain itu, 

keberhasilan penerapan pola tanam juga bergantung pada faktor-faktor seperti 

kesesuaian tanaman, teknologi budidaya, serta tingkat pengetahuan dan 

keterampilan petani yang melaksanakan (Mukti dkk., 2024) 

 Pola tanam dalam lahan agroforestri merupakan strategi pemanfaatan ruang 

yang mengombinasikan tanaman berkayu dengan tanaman pertanian dalam satu 

kesatuan lahan secara bersamaan atau bergantian. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan sekaligus menjaga keberlanjutan 

lingkungan melalui diversifikasi vegetasi. Secara umum, pola tanam agroforestri 

dapat berbentuk tumpangsari, lorong, pagar hidup, maupun campuran acak, yang 

penerapannya disesuaikan dengan kondisi ekologi, sosial, dan budaya masyarakat 

setempat. Keberadaan pola tanam yang beragam memberikan kontribusi pada 

kestabilan ekosistem serta meningkatkan pendapatan petani melalui hasil jangka 

pendek maupun jangka panjang. Selain itu, pengaturan kombinasi jenis tanaman 

berfungsi untuk mengurangi risiko kegagalan panen sekaligus menjaga 

produktivitas lahan secara berkelanjutan (Leunufna dkk., 2023). 

Pola tanam dalam hutan rakyat berbasis agroforestri merupakan salah satu 

bentuk pengelolaan lahan yang mengombinasikan tanaman kehutanan dengan 

tanaman lain secara terencana. Sistem ini dapat berbentuk pola murni, campuran, 

lorong (alley cropping), pagar (trees along border), maupun campuran acak, yang 

pemilihannya dipengaruhi oleh kondisi ekologi, sosial, dan ekonomi petani. 

Penerapan pola tanam tertentu biasanya disesuaikan dengan jarak lahan dari 

pemukiman, tingkat kesuburan tanah, serta tujuan utama pengelolaan seperti 

produksi kayu, getah, maupun hasil tanaman bawah tegakan. Keanekaragaman 

pola tanam juga memberikan peluang optimalisasi lahan melalui kombinasi 
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tanaman keras, tanaman pangan, hingga tanaman semusim yang saling 

mendukung. Selain itu, variasi pola tanam berfungsi sebagai strategi konservasi 

lahan dan air sekaligus menekan risiko kegagalan panen. Dalam praktiknya, 

petani sering memadukan pohon pinus dengan Multi Purpose Tree Species 

(MPTS) seperti cengkeh, kelapa, atau durian yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi ganda (Anjarsari dkk., 2022). 

Pola tanam agroforestri berbasis kelapa merupakan sistem yang memadukan 

pohon kelapa dengan berbagai jenis tanaman lain sehingga lahan dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Sistem ini umumnya dipilih karena kelapa memiliki 

sifat tajuk yang memungkinkan cahaya masih dapat menembus ke bawah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman sela. Pola tanam dapat berupa tumpangsari 

dengan tanaman pangan, integrasi dengan tanaman perkebunan, hingga kombinasi 

dengan tanaman kehutanan. Keberagaman pola tanam tersebut tidak hanya 

meningkatkan produktivitas lahan, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi 

petani melalui hasil yang bervariasi. Selain itu, pola agroforestri berbasis kelapa 

berperan dalam menjaga kesuburan tanah dan konservasi lingkungan. (Lewerissa 

dkk., 2020). 

 

 

2.5 Model Agroforestri 

 Model kombinasi agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang 

menggabungkan berbagai jenis tanaman dan komponen peternakan dalam satu 

lahan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan ekologi. Terdapat 

beberapa model utama dalam agroforestri, seperti agrosilvikultur yang 

mengombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian, agrosilvopastura 

yang menambahkan unsur peternakan ke dalam sistem, serta agrosilvofishery 

yang memasukkan unsur perikanan. Model ini diterapkan di berbagai daerah 

dengan menyesuaikan kondisi lingkungan dan kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Misalnya, di Desa Ulusaddang, Kabupaten Pinrang, petani menerapkan kombinasi 

tanaman kehutanan seperti jati putih (Gmelina arborea) dan mahoni (Swietenia  

 



13 

 
 

macrophylla) dengan tanaman pertanian seperti jagung (Zea mays) dan pisang 

(Musa paradisiaca), serta menambahkan ternak seperti sapi (Bos taurus) dan ikan 

nila (Oreochromis niloticus) (Saleh dan Ariandi, 2023). 

Keuntungan dari model kombinasi agroforestri meliputi peningkatan hasil 

ekonomi petani, diversifikasi sumber pendapatan, serta peningkatan ketahanan 

pangan. Sistem agrosilvikultur, misalnya, memungkinkan petani memperoleh 

hasil dari tanaman semusim sambil menunggu panen tanaman kehutanan yang 

berumur panjang. Sementara itu, dalam sistem agrosilvopastura, kotoran ternak 

dapat digunakan sebagai pupuk alami yang membantu meningkatkan kesuburan 

tanah, sehingga mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Selain itu, 

model agrosilvofishery yang mengintegrasikan tanaman dengan perikanan 

memberikan keuntungan tambahan dalam bentuk produksi ikan yang dapat 

dikonsumsi sendiri atau dijual. Penelitian di Kereng Bangkirai, Palangka Raya, 

menunjukkan bahwa model agroforestri yang diterapkan masyarakat berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani, 

dengan kombinasi tanaman kehutanan seperti sengon (Paraserianthes falcataria), 

buah-buahan seperti pepaya (Carica papaya), serta ternak dan ikan sebagai 

sumber pendapatan tambahan (Manurung dkk., 2023). 

Penerapan model kombinasi agroforestri semakin berkembang, terutama 

dalam program perhutanan sosial yang mendorong masyarakat untuk aktif 

mengelola hutan secara berkelanjutan. Melalui dukungan kebijakan dan 

pendampingan teknis, masyarakat mulai mengembangkan sistem agroforestri 

yang lebih kompleks dan sesuai dengan potensi lokal. Misalnya, di Lampung, 

sistem repong damar yang mengombinasikan tanaman damar dengan kopi, kakao, 

dan pisang telah lama menjadi contoh sukses agroforestri berbasis kearifan lokal. 

Sistem ini tidak hanya menjamin keberlanjutan ekonomi, tetapi juga menjaga 

keseimbangan ekologi kawasan hutan. Model-model seperti ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan agroforestri sangat bergantung pada pemahaman lokal, 

partisipasi masyarakat, dan adaptasi terhadap kondisi spesifik wilayah (Santoso 

dkk., 2023). 

Pengembangan model kombinasi agroforestri perlu terus didorong melalui 

inovasi, riset, dan penguatan kapasitas petani. Penerapan teknologi pertanian 
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ramah lingkungan, diversifikasi komoditas unggulan lokal, serta integrasi dengan 

pasar akan meningkatkan nilai tambah dari sistem ini. Pelibatan generasi muda 

dalam kegiatan agroforestri juga penting untuk menjamin keberlanjutan praktik 

ini di masa depan. Dengan kombinasi strategi tersebut, agroforestri dapat menjadi 

fondasi pembangunan pertanian dan kehutanan yang inklusif, produktif, dan 

berkelanjutan, sekaligus memberikan solusi konkret terhadap tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi masyarakat pedesaan (Fikry dkk., 2024). 

 

 

2.6 Variasi Jenis Tanaman Agroforestri 

Variasi jenis tanaman dalam sistem agroforestri menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan produktivitas dan ketahanan ekosistem lahan. Tanaman yang umum 

digunakan meliputi tanaman kehutanan seperti damar (Shorea javanica), jati 

(Tectona grandis), dan sengon (Paraserianthes falcataria). Tanaman pertanian 

seperti jagung, ubi, kacang-kacangan, serta hortikultura seperti cabai dan tomat 

sering dipadukan untuk hasil jangka pendek. Diversifikasi ini tidak hanya 

meningkatkan hasil panen, tetapi juga membantu menjaga keseimbangan nutrisi 

tanah dan mengurangi risiko gagal panen (Joisangadji dkk., 2024). 

Pemilihan jenis tanaman dalam agroforestri harus disesuaikan dengan 

kondisi lahan, iklim, serta kebutuhan dan kebiasaan masyarakat setempat. 

Tanaman bernilai ekonomi tinggi seperti kopi, kakao, dan vanili sering dijadikan 

pilihan karena potensi pasarnya yang baik. Selain itu, tanaman penutup tanah 

seperti kacang tanah dan legum juga penting untuk mencegah erosi dan 

menambah nitrogen ke dalam tanah. Dengan kombinasi yang tepat, variasi 

tanaman dalam agroforestri dapat memberikan manfaat ekologis dan ekonomis 

secara berkelanjutan (Soares dkk., 2023). 

Keberagaman jenis tanaman dalam agroforestri juga berkontribusi terhadap 

pelestarian biodiversitas, khususnya dalam menyediakan habitat bagi berbagai 

satwa liar, termasuk burung. Struktur vegetasi yang berlapis mulai dari pohon, 

semak, hingga tanaman bawah mampu meniru fungsi ekosistem hutan alami. Hal 

ini meningkatkan manfaat ekologi seperti perlindungan tanah, perbaikan siklus 

hara, hingga penyimpanan karbon. Selain itu, variasi tanaman mampu menjaga 

stabilitas produksi jangka panjang karena dapat menekan serangan hama dan 
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penyakit melalui interaksi ekologis antarspesies (Safe’i dkk., 2021). Dengan 

demikian, variasi tanaman tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga menjadi 

strategi penting dalam mendukung keberlanjutan lanskap agroforestri. 

2.7 Multi Purpose Tree Species (MPTS) 

Multi Purpose Tree Species (MPTS) adalah jenis tanaman berkayu yang 

memiliki banyak manfaat baik dari segi ekologi maupun ekonomi. Tanaman ini 

dapat menghasilkan kayu serta produk non-kayu seperti buah, biji, daun, bunga, 

dan serat tanpa perlu menebang pohon. Di Desa Cilimus, terdapat 14 jenis 

tanaman MPTS yang dibudidayakan oleh petani hutan, dengan cengkeh menjadi 

tanaman unggulan karena memiliki nilai ekonomi tertinggi. Tantangan utama 

dalam budidaya MPTS meliputi perubahan iklim, kurangnya sumber daya 

manusia yang terampil, serta serangan hama dan penyakit yang menghambat 

produktivitas tanaman (Asmarahman dkk.,2023). 

Pohon MPTs adalah jenis pohon yang disarankan penanamannya oleh 

pemerintah dalam membangun dan memanfaatkan kawasan hutan lindung. 

Pohon-pohon tersebut selain untuk menjaga fungsi hutan, juga agar masyarakat 

dapat memperoleh manfaat ekonomi dengan memanen produk yang dihasilkan 

selain kayu. Budidaya tanaman pangan di hutan seharusnya juga dapat diusahakan 

untuk tujuan komersial karena budi daya tanaman pangan di hutan tidak 

mengubah fungsi hutan sebagai penghasil jasa lingkungan serta agar hutan dapat 

dimanfaatkan sebagai penghasil pangan. Hal ini karena pohon jenis ini dapat 

menghasilkan hasil hutan bukan kayu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk meningkatkan pendapatan tanpa harus melakukan penebangan (Fitriyani 

dkk, 2022). 

 Jenis tanaman yang memiliki nilai konservasi dan ekonomi disebut jenis 

tanaman Multi Purpose Tree Species (MPTS) atau tanaman multi guna. Tanaman 

MPTS adalah tanaman serbaguna yang dapat diambil buah, bunga, kulit, dan 

daunnya. Jenis tanaman yang banyak dibudidayakan antara lain durian (Durio 

zibethinus), pala (Myristica fragrans), kemiri (Aleurites moluccana), kakao 

(Theobroma cacao), dan jengkol (Archidendron pauciflorum). Jenis-jenis tanaman 

ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan menjadi sumber pendapatan utama 

bagi masyarakat sekitar hutan (Tsani dkk., 2024). 
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2.8 Hubungan Burung dan Pohon 

Burung dan pohon memiliki hubungan erat dalam ekosistem yang saling 

menguntungkan. Burung memanfaatkan pohon sebagai tempat berlindung, 

bersarang, dan mencari makan. Sebaliknya, pohon mendapatkan manfaat dari 

burung melalui penyebaran biji dan pengendalian hama alami. Burung pemakan 

serangga membantu mengurangi populasi hama yang dapat merusak daun dan 

batang pohon, sehingga mendukung kesehatan dan pertumbuhan tanaman. Selain 

itu, burung pemakan buah turut berperan dalam menyebarkan biji ke berbagai 

lokasi, membantu regenerasi hutan secara alami (Harris dkk., 2020). 

Hubungan antara keanekaragaman pohon dan keanekaragaman burung 

merupakan faktor kunci dalam menjaga keseimbangan ekologi di ruang hijau. 

Studi menunjukkan bahwa keanekaragaman burung sangat dipengaruhi oleh 

struktur vegetasi, karakteristik habitat, dan variasi spesies pohon yang ada. Area 

dengan kekayaan spesies tumbuhan yang lebih tinggi dan struktur vertikal yang 

lebih kompleks cenderung menarik lebih banyak spesies burung. Hubungan ini 

didorong oleh ketersediaan sumber makanan, tempat bersarang, dan perlindungan 

yang disediakan oleh komunitas pohon yang beragam. Selain itu, kelimpahan 

burung dan kekayaan spesiesnya berhubungan positif dengan luas area hijau yang 

lebih besar serta indeks Shannon dari keanekaragaman vegetasi yang lebih tinggi 

(Peng dkk., 2020).  

Interaksi antara burung dan pohon memperlihatkan hubungan timbal balik 

yang esensial untuk menjaga integritas ekosistem dan mendukung pengelolaan 

lanskap berkelanjutan. Pohon menyediakan habitat yang ideal bagi burung untuk 

bersarang, berlindung, dan mencari pakan sementara kehadiran komunitas burung 

memperkaya proses regenerasi vegetasi melalui penyebaran biji dan penyerbukan, 

serta membantu pengendalian hama secara alami . Studi empiris juga 

menunjukkan bahwa di agroforestri kopi, variabilitas struktur dan jenis pohon 

berhubungan positif dengan keragaman burung memberikan bukti kuat bahwa 

diversifikasi vegetasi menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

fungsionalitas ekologis (Annisa dkk., 2023; Azizul dkk., 2025). Oleh karena itu, 

strategi konservasi burung dan vegetasi perlu dikembangkan secara integratif, 
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terutama dalam sistem agroforestri, untuk memastikan kesinambungan layanan 

ekosistem dan memperkuat ketahanan ekologis jangka panjang. 

 

 

2.9 Struktur Vegetasi dan Pengaruhnya terhadap Keanekaragaman Burung 

Struktur vegetasi berperan penting dalam menentukan kelimpahan dan 

distribusi burung pada suatu ekosistem. Tingkat kompleksitas vegetasi, baik 

secara horizontal maupun vertikal, menyediakan berbagai ceruk ekologi yang 

dapat dimanfaatkan oleh berbagai jenis burung. Burung-burung yang memiliki 

preferensi terhadap strata tertentu, seperti kanopi, understory, atau semak, akan 

lebih mudah ditemukan pada habitat yang memiliki struktur vegetasi yang 

heterogen. Dalam sistem agroforestri, kehadiran MPTS dengan variasi tinggi dan 

bentuk tajuk yang berbeda turut menciptakan kompleksitas vertikal yang 

mendukung keanekaragaman burung (Lestari dkk., 2024). 

Habitat dengan struktur vegetasi yang beragam juga cenderung memiliki 

sumber makanan yang lebih banyak dan bervariasi. Misalnya, burung pemakan 

buah akan lebih menyukai kawasan dengan MPTS penghasil buah yang lebat, 

sementara burung pemakan serangga lebih tertarik pada area dengan tajuk rapat 

dan daun lebat yang menjadi tempat hidup mangsanya. Oleh karena itu, variasi 

dalam struktur vegetasi secara langsung memengaruhi komposisi guild burung 

dan keanekaragaman spesies yang muncul. Semakin kompleks struktur vegetasi, 

maka semakin banyak pula jenis burung yang dapat tinggal dan beraktivitas di 

dalamnya (Arsyan dkk., 2024). 

Stratifikasi yang kompleks akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

keanekaragaman jenis burung jika dibandingkan dengan stratifikasi yang 

sederhana. Sehingga semakin beranekaragam tajuk pada suatu habitat akan 

semakin beragam pula jenis burung yang ada di dalam habitat tersebut. Selain itu 

kepadatan semak juga dapat mempengaruhi keanekaragaman burung di suatu 

tempat. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa jenis burung ada yang habitatnya 

berada di semak dan di lantai hutan. Menurut Taufiqurrahman dkk. (2024), 

terdapat jenis burung dari suku Sylviidae dan Cuculidae yang cenderung lebih 

menyukai habitat hutan sekunder terbuka, menghuni padang alang-alang, semak 
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rendah, aktif di lantai hutan dan puncak pohon untuk mencari makan di tanah atau 

terbang jarak pendek mengepak-ngepak di atas vegetasi. 

 

 

2.10 Lanskap dan Fragmentasi Habitat terhadap Populasi Burung 

Ketersediaan habitat yang kontinu dalam bentuk lanskap agroforestri yang 

luas menjadi kunci keberhasilan pelestarian burung. Burung sangat sensitif 

terhadap fragmentasi habitat, terutama spesies yang memiliki mobilitas rendah 

atau spesialis habitat tertentu. Lanskap agroforestri yang terintegrasi dan memiliki 

konektivitas tinggi antar blok vegetasi dapat mengurangi dampak negatif dari 

fragmentasi dan meningkatkan keberlangsungan populasi burung (Situmorang, 

2024). 

Intensifikasi penggunaan lahan dan praktik pertanian yang homogen dapat 

menyebabkan simplifikasi lanskap, yang pada akhirnya menurunkan 

keanekaragaman burung. MPTS berperan penting dalam mengisi celah-celah 

ekologis yang hilang akibat fragmentasi habitat. Oleh karena itu, dalam desain 

lanskap agroforestri, penting untuk mempertahankan elemen-elemen struktural 

seperti koridor vegetasi, tegakan pohon tinggi, dan semak-semak alami agar 

burung dapat berpindah dari satu habitat ke habitat lain secara aman (Karim dkk., 

2020). 

Lanskap yang heterogen dengan variasi vegetasi yang tinggi cenderung 

mendukung jumlah spesies burung yang lebih banyak dibandingkan lanskap yang 

homogen. Sebaliknya, degradasi habitat akibat alih fungsi lahan dapat 

menyebabkan meningkatnya dominansi spesies tertentu yang lebih adaptif 

terhadap gangguan lingkungan (Xu dkk., 2022; Dermawan dkk., 2024). Fenomena 

populasi burung di perkotaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

ketersediaan habitat, keanekaragaman vegetasi, tingkat gangguan antropogenik, 

serta predasi dan kompetisi antarspesies. Selain itu, perubahan iklim dan 

pergantian musim juga berperan dalam menentukan pola migrasi dan distribusi 

burung di suatu wilayah. 
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2.11 Fungsi Ekologis Burung dalam Agroforestri 

Burung bukan hanya sebagai indikator kualitas habitat, tetapi juga memiliki 

fungsi ekologis yang penting dalam sistem agroforestri. Salah satu peran utama 

burung adalah sebagai agen penyerbuk dan penyebar biji. Burung pemakan buah 

akan menyebarkan biji dari satu lokasi ke lokasi lain melalui kotorannya, sehingga 

mendukung regenerasi alami pohon MPTS di kawasan agroforestri. Selain itu, 

beberapa jenis burung juga memakan serangga dan ulat yang sering menjadi hama 

tanaman, sehingga berfungsi sebagai pengendali hayati alami (Annisa dkk., 2023). 

Fungsi ekologis lainnya adalah dalam menjaga keseimbangan populasi 

organisme lain yang ada di ekosistem. Keberadaan burung dapat memengaruhi 

populasi arthropoda tanah, serangga herbivora, dan bahkan ular kecil, melalui 

hubungan dalam jaring-jaring makanan. Dalam konteks agroforestri yang 

berkelanjutan, peran burung sangat penting untuk mempertahankan stabilitas 

ekosistem dan mengurangi ketergantungan terhadap pestisida dan pupuk kimia. 

Oleh karena itu, memahami interaksi antara burung dan komponen agroforestri 

seperti MPTS menjadi dasar penting dalam perencanaan konservasi berbasis 

ekosistem (Mufarrokhah, 2023). 

Setiap spesies burung memiliki peranan penting dengan menyediakan 

berbagai jasa ekologis. Burung juga dapat menjadi indikator integritas dan fungsi 

habitat. Keberadaan spesies burung di ekosistem hutan diperlukan, karena 

memiliki peranan penting sebagai bioindikator ekosistem, penyerbuk tumbuhan, 

dan penyebar biji. Selain burung memberikan dampak terhadap agroforestri, 

agroforestri dimanfaatkan pohonnya untuk bermain, singgah atau bertengger. 

Berbagai spesies pohon yang tinggi dalam agroforest karet memberikan peluang 

menguntungkan bagi burung. Kehadiran burung tertentu di suatu pohon terjadi 

karena pohon tersebut memiliki ukuran diameter dan percabangan batang yang 

besar dan kuat sehingga sesuai untuk tempat bermain (Nurfitri dkk., 2022). 

 

 

2.12 Preferensi Habitat Burung Terhadap Jenis Pohon 

Setiap spesies burung memiliki preferensi habitat yang berbeda, termasuk 

dalam memilih jenis pohon untuk bertengger, bersarang, atau mencari makan. 

Beberapa spesies burung cenderung memilih pohon dengan tajuk lebat atau daun 
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yang besar untuk bersembunyi dari predator, sementara burung lainnya lebih 

menyukai pohon tinggi untuk mengamati wilayah teritorialnya. Keberadaan jenis 

pohon tertentu dalam agroforestri, khususnya MPTS, dapat menjadi daya tarik 

utama bagi spesies burung tertentu yang memiliki preferensi makanan atau 

perilaku khusus (Ardianto dkk., 2022). 

Burung umumnya lebih tertarik pada pohon yang memiliki bunga dengan 

nektar atau daun yang lebat, karena menyediakan makanan dan tempat berteduh. 

Sebaliknya, jenis pohon yang tidak menyediakan makanan atau tempat berlindung 

biasanya jarang didatangi burung. Karena itu, dalam sistem agroforestri, penting 

untuk memilih jenis pohon yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi bagi 

petani, tetapi juga bermanfaat bagi kehidupan burung dan makhluk hidup lainnya. 

(Febriadi dkk., 2023). 

Preferensi habitat burung terhadap jenis pohon menunjukkan bahwa 

kompleksitas vegetasi berperan penting dalam mempertahankan keanekaragaman 

fauna di suatu lanskap. Pohon dengan variasi struktur tajuk, ketersediaan pakan, 

dan fungsi ekologis yang beragam dapat meningkatkan peluang hadirnya lebih 

banyak spesies burung (Dewi dkk., 2021). Dengan demikian, pemilihan pohon 

dalam sistem agroforestri sebaiknya memperhatikan aspek ekologis, bukan hanya 

nilai ekonominya. Strategi ini tidak hanya mendorong konservasi burung, tetapi 

juga mendukung fungsi ekosistem secara keseluruhan, termasuk penyerbukan, 

pengendalian hama alami, serta regenerasi vegetasi (Hidayat dkk., 2022). Hal ini 

menjadikan integrasi antara kebutuhan ekologi burung dan kepentingan ekonomi 

petani sebagai pendekatan penting dalam pengelolaan agroforestri berkelanjutan. 

 

 

2.13 Peran Agroforestri dalam Konservasi Satwa Liar 

Sistem agroforestri modern telah diakui sebagai pendekatan berbasis 

bentang alam yang mampu menyatukan kebutuhan produksi dan konservasi dalam 

satu sistem lahan. Salah satu keuntungan dari sistem ini adalah kemampuannya 

dalam mempertahankan atau bahkan meningkatkan populasi satwa liar, termasuk 

burung, tanpa mengorbankan produktivitas lahan. Dengan menyediakan habitat 

yang beragam dan berkelanjutan, agroforestri membantu menjaga populasi spesies 
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langka atau terancam punah yang tidak dapat bertahan di lahan pertanian 

konvensional (Hadinoto dkk., 2022). 

Agroforestri berfungsi sebagai zona penyangga antara kawasan hutan alami 

dan lahan pertanian intensif, memungkinkan burung untuk berpindah dan 

memanfaatkan kedua habitat tersebut. Fungsi ini sangat penting terutama dalam 

kawasan yang telah mengalami deforestasi atau konversi lahan secara masif. 

Dalam konteks SHK Lestari, penerapan agroforestri dengan komposisi MPTS 

yang sesuai tidak hanya akan membantu meningkatkan pendapatan masyarakat 

lokal, tetapi juga memperkuat fungsi ekologis lahan dalam melestarikan 

keanekaragaman hayati burung dan spesies lainnya (Ariandi dkk., 2024). 

Selain berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem, agroforestri juga dapat 

mendukung upaya konservasi satwa liar dalam jangka panjang dengan 

memperluas koridor ekologis dan meningkatkan konektivitas antarhabitat (Siregar 

dkk., 2021). Hal ini memungkinkan pergerakan satwa untuk mencari pakan, 

pasangan, maupun tempat berlindung, sehingga menurunkan risiko isolasi 

genetik. Dari perspektif pengelolaan lanskap, penerapan agroforestri yang 

terintegrasi dengan rencana konservasi regional mampu memperkuat adaptasi 

ekosistem terhadap perubahan iklim, sekaligus mendukung kebijakan 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal maupun nasional (Utami dkk., 2023). 

Dengan demikian, agroforestri tidak hanya relevan dalam konteks produksi 

pertanian, tetapi juga strategis dalam konservasi satwa liar dan pemulihan 

ekosistem. 

 

 

2.14 Pengaruh Musim terhadap Aktivitas dan Keanekaragaman Burung 

Musim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku, distribusi, dan 

keanekaragaman burung. Pada musim hujan, burung cenderung lebih aktif karena 

ketersediaan sumber makanan seperti serangga dan buah-buahan meningkat. 

Sementara itu, pada musim kemarau, beberapa spesies burung mengalami 

penurunan aktivitas atau bahkan bermigrasi ke wilayah lain yang lebih 

mendukung kebutuhan hidupnya. Faktor-faktor iklim seperti curah hujan, suhu, 

dan kelembaban juga mempengaruhi waktu reproduksi dan aktivitas harian 

burung (Qomariah dkk., 2022). 
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Dalam konteks agroforestri, fluktuasi musim turut mempengaruhi interaksi 

antara burung dan MPTS. Misalnya, burung pemakan buah sangat tergantung 

pada pohon yang berbuah musiman seperti mangga, jambu, atau cengkeh. Ketika 

musim buah tiba, kehadiran burung-burung frugivora akan meningkat, sedangkan 

saat pohon tidak berbuah, aktivitas burung bisa berpindah ke wilayah lain. Oleh 

karena itu, keberagaman jenis MPTS dengan waktu berbuah yang bervariasi dapat 

membantu menjaga kehadiran burung sepanjang tahun (Rahman dkk., 2021). 

Pemahaman mengenai pengaruh musim sangat penting dalam merancang 

sistem agroforestri yang ramah satwa liar. Dengan menanam kombinasi MPTS 

yang memiliki periode berbunga dan berbuah berbeda, ketersediaan sumber pakan 

bagi burung dapat lebih merata sepanjang tahun. Hal ini tidak hanya mendukung 

keberlangsungan populasi burung lokal, tetapi juga menarik burung migran yang 

melewati kawasan tersebut (Wardani dkk., 2023). Strategi ini menunjukkan bahwa 

perencanaan agroforestri yang adaptif terhadap dinamika musim mampu 

meningkatkan fungsi ekologis lahan sekaligus memperkuat jasa ekosistem berupa 

pengendalian hama, penyerbukan, dan penyebaran biji. 

 

 

2.15 Teknik Pemantauan Burung di Lanskap Agroforestri 

Pemilihan metode untuk memperoleh data yang akurat dan representatif 

yaitu metode yang umum digunakan adalah point count, yaitu pengamatan burung 

dari titik tetap dalam jangka waktu tertentu. Metode ini efektif digunakan di 

lanskap agroforestri karena memungkinkan deteksi visual dan suara burung dalam 

radius yang luas. Dengan pengulangan di waktu yang berbeda, data yang 

dihasilkan dapat merefleksikan dinamika populasi dan keanekaragaman burung 

(Paga dkk., 2022). 

Selain point count, teknologi modern seperti perekaman suara (bioakustik) 

dan penggunaan kamera jebak (camera trap) mulai diadopsi untuk mengamati 

jenis-jenis burung yang sulit terdeteksi secara langsung. Perekaman suara sangat 

berguna untuk mendeteksi spesies burung yang aktif secara vokal tetapi sulit 

dilihat, seperti burung-burung kecil di bawah kanopi lebat. Kombinasi antara 

metode konvensional dan teknologi canggih memberikan peluang besar dalam 
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memahami hubungan ekologis antara burung dan komponen vegetasi seperti 

MPTS secara lebih mendalam (Fauzi dkk., 2022). 

Pemilihan teknik pemantauan yang tepat perlu disesuaikan dengan kondisi 

ekosistem agroforestri, karakteristik spesies burung, serta tujuan penelitian. 

Misalnya, point count lebih efektif pada area terbuka atau semi-terbuka, 

sementara bioakustik dan kamera jebak lebih unggul pada area dengan tutupan 

vegetasi rapat. Pendekatan kombinatif tidak hanya meningkatkan akurasi data, 

tetapi juga memperkaya pemahaman mengenai interaksi burung dengan jenis-

jenis MPTS yang ada. Dengan demikian, penggunaan metode pemantauan yang 

adaptif menjadi kunci dalam menghasilkan data yang valid untuk mendukung 

strategi konservasi dan pengelolaan agroforestri berkelanjutan (Santoso dkk., 

2023). 

 

 

2.16 Keterkaitan Kerapatan Vegetasi dengan Aktivitas Burung 

Kerapatan vegetasi memengaruhi ketersediaan tempat berlindung, sumber 

makanan, dan ruang bersarang bagi burung. Vegetasi yang rapat dan berlapis-lapis 

menyediakan perlindungan dari predator serta kondisi iklim ekstrem, sekaligus 

menjadi habitat yang ideal bagi burung dengan preferensi tertentu. Beberapa 

spesies burung, terutama burung-burung kecil dan pemalu, lebih menyukai area 

dengan kerapatan vegetasi tinggi karena dapat mengurangi gangguan dari manusia 

dan hewan pemangsa. Sebaliknya, burung pemangsa atau burung yang bersifat 

teritorial sering dijumpai di area yang lebih terbuka untuk memudahkan 

pengawasan wilayahnya (Hardina dkk., 2020). 

Dalam sistem agroforestri, keberagaman dan kerapatan pohon MPTS 

menjadi faktor penting dalam menciptakan habitat yang ideal bagi komunitas 

burung. Pohon-pohon dengan kanopi padat dan ranting yang menjulur memberi 

ruang bagi berbagai aktivitas burung seperti mencari makan, beristirahat, hingga 

berkembang biak. Kerapatan vegetasi yang optimal tidak hanya mendukung 

keberadaan burung, tetapi juga menciptakan keseimbangan mikroklimat yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman lain. Dengan demikian, hubungan antara 

kerapatan MPTS dan keanekaragaman serta aktivitas burung merupakan aspek 

penting dalam mengevaluasi kualitas ekosistem agroforestri (Husna dkk., 2022). 
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Kerapatan vegetasi berperan penting dalam menyediakan perlindungan, 

sumber makanan, dan ruang bersarang bagi burung. Vegetasi yang rapat dan 

berlapis-lapis cenderung lebih disukai oleh burung kecil dan pemalu karena dapat 

mengurangi gangguan dari predator maupun manusia, sedangkan burung 

pemangsa lebih banyak ditemukan di area terbuka untuk memudahkan 

pengawasan wilayah. Dalam sistem agroforestri, kerapatan pohon MPTS dengan 

kanopi padat memberikan habitat yang mendukung berbagai aktivitas burung. 

Oleh karena itu, kerapatan vegetasi yang optimal tidak hanya meningkatkan 

keanekaragaman burung tetapi juga menjaga keseimbangan ekosistem dan 

kualitas lingkungan (Firjatullah dkk., 2024). 

 

 

2.17 Peran Partisipasi Masyarakat dalam Konservasi Agroforestri 

Partisipasi masyarakat lokal menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

pengelolaan agroforestri dan konservasi keanekaragaman hayati. Masyarakat yang 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan konservasi akan memiliki rasa kepemilikan 

terhadap sumber daya yang ada. Dalam konteks SHK Lestari, keterlibatan petani 

dalam penanaman dan pemeliharaan MPTS, serta pengamatan terhadap 

keanekaragaman burung, merupakan bentuk kolaborasi konservasi berbasis 

masyarakat yang sangat relevan (Waskitho, 2022). 

Selain memperkuat konservasi, partisipasi masyarakat juga mendorong 

terciptanya inovasi lokal, seperti penanaman spesies pohon yang tidak hanya 

bernilai ekonomi tetapi juga mendukung kehidupan satwa liar. Edukasi 

lingkungan dan pelatihan pengamatan satwa dapat meningkatkan pengetahuan 

ekologis masyarakat serta kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan 

alam. Program-program berbasis agroforestri yang sukses umumnya ditopang 

oleh kolaborasi antara komunitas lokal, akademisi, dan pemangku kebijakan, yang 

saling mendukung dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan sosial 

(Mahfudin dkk., 2023). 

Partisipasi masyarakat lokal merupakan kunci keberhasilan dalam 

pengelolaan agroforestri dan upaya konservasi keanekaragaman hayati. 

Keterlibatan petani dalam penanaman dan pemeliharaan MPTS, serta pengamatan 

burung, dapat memperkuat rasa kepemilikan sekaligus menjadi wujud kolaborasi 
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konservasi berbasis masyarakat (Waskitho, 2022). Selain mendukung konservasi, 

partisipasi aktif juga mendorong inovasi lokal, seperti penanaman pohon bernilai 

ekonomi yang sekaligus ramah bagi satwa liar. Kolaborasi masyarakat dengan 

akademisi dan pemangku kebijakan menjadi fondasi penting dalam menjaga 

keberlanjutan ekologi dan sosial di lanskap agroforestri. 

 

 

2.18 Point Count  

 Metode point count adalah teknik survei kuantitatif yang umum digunakan 

untuk mengamati dan menghitung burung dari suatu titik tertentu dalam jangka 

waktu standar, baik secara visual maupun auditori (Pinela dkk., 2025). Penerapan 

metode ini biasanya dilakukan dengan mengunjungi beberapa titik yang telah 

ditentukan, mengobservasi burung yang terlihat atau terdengar dalam radius 

tertentu, seringkali pada pagi hari ketika aktivitas burung paling tinggi. Metode ini 

sangat efektif untuk memantau keanekaragaman dan kelimpahan spesies burung 

dalam berbagai habitat terbuka, seperti taman dan lahan basah, serta dapat 

dilakukan oleh ornitolog profesional maupun ilmuan warga yang terlatih. 

Persyaratan penggunaan metode point count meliputi penggunaan pengamat yang 

terlatih dan standar protokol seperti jarak radius tetap dan pendekatan pengamat 

ganda untuk mengurangi bias pengamatan (Maina dkk., 2025). Selain itu, kondisi 

lingkungan seperti cuaca dan kebisingan harus dipertimbangkan karena dapat 

memengaruhi tingkat deteksi burung.  

 Metode point count memiliki beberapa kelebihan yang menjadikannya 

populer dalam penelitian burung. Kelebihan utamanya adalah kesederhanaan, 

efisiensi biaya, dan kemudahan penerapan karena pengamat hanya perlu berada 

pada titik tertentu dalam waktu terbatas (Johnston dkk., 2021). Metode ini juga 

mampu menghasilkan deteksi spesies yang relatif tinggi dibandingkan metode 

transek garis dengan upaya pengamatan yang sama (Nurfitri 2022). Selain itu, 

point count memungkinkan integrasi dengan pendekatan statistik modern untuk 

meningkatkan akurasi estimasi populasi burung (Marques dkk., 2021). 

 Metode point count merupakan teknik survei kuantitatif yang banyak 

digunakan dalam penelitian burung dengan cara menghitung individu dari satu 

titik tertentu dalam waktu standar, baik melalui pengamatan visual maupun 
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auditori (Bibby dkk., 2000). Penerapannya dilakukan pada titik-titik yang telah 

ditentukan, biasanya pada pagi hari ketika aktivitas burung sedang tinggi, dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan seperti cuaca dan kebisingan yang dapat 

memengaruhi deteksi (Johnston dkk., 2021). Metode ini memiliki kelebihan 

berupa kesederhanaan, efisiensi biaya, dan kemudahan pelaksanaan karena 

pengamat tidak perlu bergerak sepanjang transek. Selain itu, point count juga 

dapat dipadukan dengan pendekatan statistik modern untuk meningkatkan akurasi 

estimasi populasi burung sehingga menjadikannya salah satu metode paling 

populer dalam ekologi burung (Marques dkk., 2021). 

 Dalam implementasinya pada agroforestri kopi di KPHL Batutegi, 

pendekatan point count terbukti efektif mendokumentasikan keanekaragaman 

komunitas burung dengan memanfaatkan protokol standar yang dipadukan antara 

radius pengamatan tetap dan pengulangan titik (Annisa dkk., 2023). Data yang 

dihasilkan digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman (H′) yang 

memberikan gambaran objektif tentang kualitas habitat bagi burung, 

menjadikannya indikator ekologis yang valid dalam penilaian konservasi lanskap 

(Annisa dkk., 2023). Penggunaan metode ini juga memungkinkan partisipasi 

ilmuan warga lokal dalam pengumpulan data, yang tidak hanya memperkaya data 

lapang tetapi juga meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam penelitian 

konservasi (Arsyan dkk., 2024). Oleh karena itu, point count tidak hanya menjadi 

metode teknik, tetapi juga alat kolaboratif yang mendukung pengelolaan 

agroforestri berkelanjutan sekaligus memperkuat konservasi keanekaragaman 

hayati. 

 

 

2.19 Analisis Vegetasi 

 Metode analisis vegetasi merupakan pendekatan penting dalam kajian 

ekologi dan perencanaan lahan, meliputi teknik lapangan seperti transek atau 

quadrat serta pendeteksian tutupan vegetasi melalui penginderaan jauh. Di 

Indonesia, penggunaan indeks vegetasi berbasis citra satelit seperti NDVI 

(Normalized Difference Vegetation Index), EVI, dan SAVI telah banyak 

diterapkan untuk memetakan tutupan vegetasi dan kerapatan lahan. Studi di 

Kabupaten Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa penginderaan jauh dengan 
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NDVI, EVI, dan SAVI mampu mengidentifikasi perubahan kerapatan hutan 

dengan akurasi hingga 92,2% (Gahesa dkk., 2025). Sementara itu, penelitian lain 

menggunakan metode MSARVI pada citra Sentinel-2A berhasil mengidentifikasi 

kelas kerapatan vegetasi dengan akurasi keseluruhan mencapai 87,5%, 

menegaskan keunggulan metode ini dalam analisis spasial vegetasi secara cepat 

dan efisien (Nurzihan dkk., 2023). 

 Pemilihan metode analisis vegetasi sangat bergantung pada skala studi, 

ketersediaan data, dan tujuan ekologi atau pengelolaan. Metode berbasis 

penginderaan jauh seperti NDVI atau MSARVI sangat cocok untuk pemetaan 

yang mencakup area luas, karena menyediakan informasi otomatis dan cepat 

terkait tutupan vegetasi. Sedangkan teknik seperti pengukuran langsung di 

lapangan misalnya melalui plot atau transek lebih unggul dalam menangkap 

struktur komunitas spesies dan variabilitas lokal yang detail. Keunggulan dari 

penggunaan indeks vegetasi adalah kemampuannya mengintegrasikan data 

temporal dan spasial untuk memantau dinamika vegetasi jangka panjang, 

mendukung perencanaan restorasi dan konservasi secara adaptif (Gahesa dkk., 

2025; Nurzihan dkk., 2023). 

 Analisis vegetasi juga memiliki peran penting dalam menilai tingkat 

keanekaragaman dan struktur komunitas tumbuhan di suatu kawasan. Hasil 

pengukuran parameter vegetasi seperti kerapatan, frekuensi, dominansi, dan 

indeks nilai penting dapat memberikan gambaran tentang stabilitas ekosistem 

serta tingkat gangguan yang terjadi (Pratiwi dan Kartikasari, 2021). Penelitian di 

Taman Nasional Lore Lindu menunjukkan bahwa analisis vegetasi mampu 

mengidentifikasi dominasi spesies tertentu serta memberikan informasi penting 

bagi pengelolaan kawasan konservasi (Rahayu dkk., 2020). Dengan demikian, 

metode ini tidak hanya relevan untuk pemetaan spasial berbasis citra, tetapi juga 

esensial dalam pengelolaan biodiversitas di tingkat tapak. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2025, dengan 

durasi pengumpulan data selama 2 bulan di Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman khusunya pada area kelola SHK Lestari Desa Cilimus, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi penelitian di 

area kelola SHK Lestari, Tahura Wan Abdul Rachman, didasarkan pada penerapan 

sistem agroforestri yang memiliki beragam jenis tanaman penyusun, sehingga 

berpotensi menyediakan pakan dan habitat bagi burung. Peta lokasi dari penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian di sistem hutan kerakyatan lestari  

 

 

3. 2 Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini antara lain yaitu 

tallysheets pengamatan burung, tallysheets analisis vegetasi, pita meter, binokuler, 

kamera, laptop, Microsoft Excel, SPSS, aplikasi Avenza Map, aplikasi Merlin Bird 

ID, alat tulis, buku panduan lapangan Burung-burung di Sumatera, Kalimantan, 

Jawa dan Bali (MacKinnon dkk., 2010). Adapun objek pada penelitian ini yaitu 

burung dan tegakan agroforestri di area Kelola SHK Lestari. 

 

 

3.3 Jenis Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer penelitian meliputi identifikasi spesies, jumlah, dan aktivitas 

burung, serta spesies, jumlah, tinggi, dan diameter tanaman penyusun di lahan 

agroforestri, yang diperoleh melalui observasi langsung di lokasi. Selain itu, 

diukur pula kondisi fisik lokasi penelitian, seperti suhu dan kelembaban udara. 

 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk menunjang data 

primer yang sudah didapatkan. Data sekunder yang akan digunakan berupa studi 
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literatur yang berkaitan dengan tipe tanaman penyusun lahan agroforestri dan 

hubungannya dengan keanekaragaman jenis burung di lahan agroforestri, data 

jenis tanaman penyusun agroforestri yang sudah ditanam, serta data cuaca dan 

iklim dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Pengumpulan Data Tipe Tanaman Penyusun Agroforestri 

Metode analisis vegetasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mempelajari struktur, komposisi, dan keanekaragaman tumbuhan pada suatu 

kawasan tertentu. Pendekatan ini umumnya dilakukan dengan menggunakan plot 

atau plot contoh untuk mencatat jenis, jumlah, dan ukuran individu tumbuhan. 

Dari data tersebut, dapat dihitung parameter ekologi seperti kerapatan, frekuensi, 

dominansi, dan Indeks Nilai Penting (INP) dari masing-masing jenis tumbuhan. 

Analisis vegetasi sangat penting untuk mengetahui dinamika komunitas tumbuhan 

serta peran ekologis masing-masing spesies dalam suatu ekosistem, termasuk 

dalam sistem agroforestri (Morrison dkk., 2020). Pengamatan struktur vegetasi  

jenis tanaman penyusun agroforestri menggunakan metode analisis vegetasi 

dengan bentuk plot bersarang. Pembagian ukuran plot dalam pengamatan vegetasi 

disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan tanaman. Menurut Indriyanto (2019), 

plot contoh berukuran 20x20 meter digunakan untuk mengamati pohon (tanaman 

dengan diameter batang di atas 20 cm). Untuk tingkat tiang, yaitu tumbuhan 

berdiameter 10–20 cm, digunakan plot contoh 10x10 meter. Sementara itu, 

pancang (tumbuhan dengan tinggi di atas 1,5 meter) diamati menggunakan plot 

5x5 meter. Terakhir, plot 2x2 meter dialokasikan untuk pengamatan tingkat semai 

dan mencakup tumbuhan dengan tinggi di bawah 1,5 meter (Gambar 3).  

Pemilihan penempatan plot analisis vegetasi dilakukan dengan metode 

purposive sampling dan teknik random start. Jumlah plot ditentukan 

menggunakan rumus intensitas sampling yang terdapat pada akhir paragraf ini. 

Intensitas sampling yang digunakan adalah sebesar 0,5% dari total luas lahan 

agroforestri SHK Lestari yang mencapai 530 ha, sehingga diperoleh 66 plot 

sampel. Pengamatan vegetasi pohon dilakukan bersamaan dengan pengamatan 



31 

 

burung agar memperoleh data yang lebih akurat mengenai keterkaitan antara 

keanekaragaman burung dan struktur vegetasi. 

 

n =
IS .  LA

LPU
 

Keterangan: 

n = Jumlah petak ukur 

IS = Intensitas sampling 

LA = Luas agroforestri 

LPU = Luas petak ukur 

 

 
Gambar 3. Plot bersarang analisis vegetasi 

 

 

3.4.2 Metode Pengumpulan Data Burung 

Pengumpulan data burung dilakukan dengan metode Point count, di mana 

pengamat mencatat burung yang terlihat atau terdengar dari titik yang telah 

ditentukan selama periode waktu tertentu. Metode point count merupakan salah 

satu teknik pengambilan data yang umum digunakan dalam penelitian 

keanekaragaman burung dan satwa liar, terutama yang bersuara atau mudah 

diamati. Dalam metode ini, peneliti menetapkan titik-titik pengamatan (point) di 

dalam area studi, lalu mengamati dan mencatat semua jenis serta jumlah individu 

satwa yang terlihat atau terdengar dalam radius dan waktu tertentu. Metode ini 

sangat efektif untuk mengumpulkan data keanekaragaman dan kelimpahan relatif, 

file:///C:/Users/zainl/Downloads/Metodologi%20Penelitian/Draft%20MP/Backup%20of%20Draft%20Proposal%20Penelitian%20Pia%20Rev%202.wbk
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terutama di habitat yang luas seperti hutan agroforestri. Metode ini dipilih karena 

lokasi penelitian yang terbuka dengan jarak pandang tinggi (Novira dkk., 2023).  

Penentuan jumlah titik pengamatan didasarkan pada rekomendasi (Bibby 

dkk., 2000; Prasetyo dan Wulandari, 2021), yang menyarankan penggunaan 1 titik 

untuk setiap 25–50 hektar dalam habitat yang relatif homogen, serta studi 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 20–40 titik optimal digunakan untuk lahan 

dengan luas 800–1000 hektar. Dengan mempertimbangkan tingkat heterogenitas 

habitat di lokasi penelitian, digunakan 6 titik pengamatan yang tersebar di lahan 

agroforestri. Radius pengamatan yang digunakan adalah 50 meter dengan jarak  

antar titik pengamatan 100 meter seperti pada Gambar 4 (Annisa dkk., 2023; Patty 

dkk., 2024). Pengamatan dilakukan pada saat burung sedang aktif beraktivitas, 

yaitu pada pagi dan sore hari, karena pada waktu tersebut peluang untuk 

mengamati burung lebih tinggi. Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada pukul 

06.00–09.00 WIB di pagi hari dan pukul 15.00–18.00 WIB di sore hari saat 

burung aktif mencari makan dan berjemur (Yodhy dkk., 2022; Iswandaru dkk., 

2020). Pengamatan pada setiap titik dilakukan selama 30 menit dengan cara tetap 

berada di titik yang telah ditentukan sebelumnya, lalu mencatat setiap jenis 

burung yang terlihat selama pengamatan (Khadijah dkk., 2026; Iswandaru dkk., 

2023). 

 

Gambar 4. Plot pengamatan menggunakan metode point count 

 

 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Data Burung 

Analisis yang akan dilakukan terhadap data burung yang telah didapatkan 

adalah indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks kekayaan, analisis 
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yang dilakukan pada data ini didasari dari penelitian sejenis yang telah 

sebelumnya oleh Saputri dkk. (2022) 

 

 

3.5.1.1 Indeks Keanekaragaman Jenis 

Untuk keanekaragaman burung, digunakan Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wienner (H’), Indeks keanekaragaman jenis digunakan sebagai salah 

satu parameter penting untuk menggambarkan struktur komunitas suatu ekosistem 

(Saputri dkk., 2022). Menurut Odum (1993) rumus indeks keanekaragaman 

Shannon-Weinner (H’) adalah: 

H′ = −Σ𝑝𝑖 ln (𝑝𝑖), dimana 𝑝𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

H′ = Indeks keanekaragaman Shannon-Weinner 

S = Jumlah total spesies 

pᵢ = Proporsi individu spesies ke-i (pᵢ = nᵢ / N) 

nᵢ = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Total seluruh individu burung 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Weinner (H’) yaitu: 

H’ ≤ 1 : Keanekaragaman rendah 

1 ≤ H’ ≤ 3 : Keanekaragaman sedang 

 H’ ≥ 3 : Keanekaragaman tinggi 

 

 

3.5.1.2 Indeks Kekayaan Jenis (R) 

Indeks Kekayaan Margalef (R), yang dihitung menggunakan rumus 

(Margalef, 1977), digunakan untuk mengukur jumlah spesies dalam komunitas. 

Rumus Indeks kekayaan jenis Margalef sebagai berikut (Magurran, 1988): 

 𝑅 =
𝑆−1

ln 𝑁
 

Keterangan: 

R = Indeks kekayaan jenis  

S = Jumlah jenis yang teramati dalam suatu habitat 

N = Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati dalam suatu habitat 
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ln = Logaritma natural  

Kriteria nilai indeks kekayaan jenis yaitu:  

R ≤ 2,5 : Kekayaan jenis rendah 

2,5 < R < 4 : Kekayaan jenis sedang 

R ≥ 4  : Kekayaan jenis tinggi 

 

 

 

 

 

 

3.5.1.3 Indeks Kemerataan Jenis (E) 

 Indeks kemerataan jenis merupakan perhitungan yang digunakan untuk 

mengetahui kemerataan jumlah individu dari burung yang ditemukan. Indeks 

kemerataan jenis memiliki rumus sebagai berikut (Ludwig and Reynolds, 1988): 

𝐸 =
𝐻′

ln (𝑆)
 

Keterangan: 

E  = Indeks kemerataan jenis 

H’  = Indeks keanekaragaman jenis 

S  = Jumlah spesies 

 Kriteria nilai dari Indeks kemerataan jenis berdasarkan Pratiwi dkk. (2023) 

adalah Nilai kemerataan yang mendekati 1 menunjukkan bahwa suatu komunitas 

menjadi lebih merata, sedangkan nilai yang mendekati 0 berarti distribusinya 

menjadi semakin tidak merata. 

 

 

3.5.2 Analisis Data Tipe Tanaman Penyusun Agroforestri 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan berbagai 

indeks. Indeks Nilai Penting (Importance Value Index) digunakan untuk 

menentukan dominansi spesies pohon di setiap plot, berikut rumus Kerapatan (K), 

Frekuensi (F), Dominasi (D), Indeks Nilai Penting (INP) berdasarkan Indriyanto 

(2019). 

• Kerapatan (K) 
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𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

• Kerapatan Relatif (KR) 

𝐾𝑅 =
𝐾 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 −  𝑖

𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% 

 

• Frekuensi (F) 

𝐹 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

• Frekuensi Relatif (FR) 

𝐹𝑅 =
𝐹 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
𝑥 100% 

 

• Dominansi (D) 

𝐷 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑘𝑒 − 𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

 

• Dominansi Relatif (DR) 

𝐷𝑅 =
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥 100% 

 

• Indeks Nilai Penting (INP) 

= 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐷𝑅 (Pohon dan Tiang) 

= 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 (Pancang dan Semai) 

 

 

3.6 Penyajian Data 

Data yang telah dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, 

serta akan dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan peran vegetasi 

terhadap keanekaragaman jenis burung. 
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3.7 Hubungan Tipe Tanaman Penyusun Agroforestri dengan 

Keanekaragaman Burung 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi keanekaragaman jenis burung dan tanaman penyusun 

pada lahan agroforestri di SHK Lestari. Analisis dilakukan tanpa pengujian 

statistik inferensial, melainkan melalui pemaparan data hasil pengamatan secara 

sistematis dan komparatif. Variabel yang diamati dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat meliputi keanekaragaman jenis 

burung dan tanaman penyusun pada kebun agroforestri yang didominasi oleh 

tanaman durian, pala, dan kakao. Variabel bebas meliputi jumlah individu dan 

jumlah spesies burung serta tanaman penyusun yang ditemukan pada masing-

masing tipe kebun agroforestri. Analisis data dilakukan dengan cara menguraikan, 

membandingkan, dan menginterpretasikan keanekaragaman jenis burung dan 

tanaman penyusun pada kebun dominan durian, kebun dominan pala, dan kebun 

dominan kakao. Perbandingan dilakukan berdasarkan jumlah individu, jumlah 

spesies, serta komposisi jenis yang ditemukan pada setiap tipe kebun agroforestri. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tipe tanaman penyusun lahan agroforestri di SHK Lestari tersusun atas 33 

spesies tanaman yang termasuk ke dalam 18 famili dengan total 1.608 

individu yang tersebar pada seluruh tingkat pertumbuhan (semai, pancang, 

tiang, dan pohon). Berdasarkan analisis Indeks Nilai Penting (INP), jenis 

dominan pada setiap fase pertumbuhan menunjukkan variasi komposisi 

vegetasi dalam sistem agroforestri. Pada fase pohon didominasi oleh durian 

(Durio zibethinus) dengan nilai INP sebesar 73,35. Pada fase tiang dan 

pancang didominasi oleh kakao (Theobroma cacao) dengan nilai INP masing-

masing sebesar 130,56 dan 51,16. Sementara itu, pada fase semai didominasi 

oleh durian dengan nilai INP sebesar 51,04. Keberadaan jenis-jenis dominan 

tersebut menunjukkan bahwa kakao dan durian memiliki peran penting dalam 

menyusun struktur vegetasi serta mempengaruhi dinamika pertumbuhan pada 

sistem agroforestri di SHK Lestari. Nilai indeks keanekaragaman tanaman 

(H’) berada pada kisaran 1,84–2,52 (kategori sedang), indeks kekayaan jenis 

(R) berkisar antara 2,67–4,71, serta indeks kemerataan (E) berada pada kisaran 

0,66–0,79, yang mengindikasikan bahwa komunitas tanaman agroforestri 

memiliki struktur yang relatif stabil dan seimbang.  

2. Keanekaragaman jenis burung pada lahan agroforestri SHK Lestari tergolong 

sedang hingga tinggi, dengan ditemukannya 48 spesies burung dari 26 famili 

dengan total 206 individu. Kebun dominan pala memiliki jumlah spesies 

tertinggi yaitu 28 spesies (84 individu), diikuti kebun dominan kakao dengan 
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23 spesies (82 individu), dan kebun dominan durian dengan 19 spesies (40 

individu). Nilai indeks keanekaragaman burung (H’) berkisar antara 2,75–

3,12, indeks kekayaan jenis (R) antara 4,88–6,09, dan indeks kemerataan (E) 

antara 0,916–0,936, yang menunjukkan bahwa komunitas burung pada ketiga 

tipe kebun relatif stabil dengan distribusi individu yang cukup merata. 

3. Terdapat hubungan ekologis antara tipe tanaman penyusun agroforestri dengan 

keanekaragaman jenis burung di SHK Lestari, yang ditunjukkan oleh variasi 

jumlah spesies burung, komposisi famili, serta keberadaan berbagai guild 

pakan pada setiap tipe kebun dominan. Tanaman agroforestri berperan sebagai 

penyedia sumber pakan (buah, biji, nektar, dan serangga), tempat bertengger 

dan berlindung, serta ruang aktivitas harian burung. Dominansi tanaman 

tertentu (berdasarkan nilai INP) membentuk struktur tajuk dan kondisi 

mikrohabitat yang mendukung keberadaan burung dari berbagai guild pakan, 

seperti insectivore, frugivore, granivore, omnivore, nectarivore, dan carnivore, 

sehingga keanekaragaman dan komposisi tanaman secara langsung 

memengaruhi keanekaragaman burung di lahan agroforestri. 

 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran sebagai 

berikut. 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh struktur vegetasi 

agroforestri secara lebih rinci terhadap keanekaragaman dan aktivitas burung, 

khususnya dengan mengaitkan parameter vegetasi seperti dominansi tanaman, 

stratifikasi tajuk, serta kerapatan pohon dengan indeks keanekaragaman 

burung. Kajian tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan kuantitatif antara komposisi tanaman dan 

komunitas burung pada sistem agroforestri. 

2. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada peran fungsional burung 

berdasarkan guild pakan dalam mendukung keberlanjutan agroforestri, seperti 

peran burung insectivore dalam pengendalian hama, frugivore dalam 

penyebaran biji, serta nectarivore dalam proses penyerbukan. Pendekatan ini 
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penting untuk menilai kontribusi burung secara langsung terhadap 

produktivitas dan stabilitas ekosistem agroforestri. 

3. Pemerintah daerah dan pengelola kawasan disarankan untuk mendukung 

pengelolaan agroforestri berbasis keanekaragaman hayati melalui kebijakan 

yang mendorong pelestarian kebun campuran, perlindungan pohon penaung, 

serta pendampingan kepada petani. Upaya tersebut diharapkan dapat menjaga 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi masyarakat dan fungsi ekologis 

agroforestri sebagai habitat penting bagi burung. 
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